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ABSTRAK 

 

Filler mempunyai peranan besar dalam komponen campuran karena mampu mengisi 

rongga udara pada campuran perkerasan jalan raya. Salah satu permasalahan filler sebagai 

bahan pengisi campuran agregat adalah keterbatasan bahan filler abu batu dan produksi 

yang dihasilkan belum tentu dapat memenuhi jumlah kebutuhan gradasi agregat gabungan 

untuk campuran aspal. Selain itu di beberapa tempat lokasi pemecah batu yang 

memproduksi abu batu tidak menghasilkan abu batu yang baik karena bercampur dengan 

tanah dan pasir yang dapat mempengaruhi nilai karakteristik marshal. 

Penelitian ini yang bertujuan menemukan terobosan baru untuk mendapatkan alternatif 

bahan pengisi yang mampu mengurangi atau mengganti penggunaan material abu batu dan 

filler batu kapur. Pada penelitian kali ini filler yang digunakan adalah limbah arang 

cangkang kelapa sawit yang diambil dari tungku pembakaran yang diaplikasikan pada  

campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) 0/8 terhadap karakteristik marshall. Penggunaan 

limbah arang cangkang kelapa sawit menjadi alternatif pemanfaatan untuk membantu 

memaksimalkan pengolahan limbah kelapa sawit di Indonesia diharapkan dapat menjadi 

salah satu referensi untuk mengatasi masalah keterbatasan bahan filler dan dapat 

diaplikasikan di lapangan. Adapun metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

metode Marshall Test. Metode ini digunakan untuk mendapatkan sifat-sifat Marshall, yaitu 

Stabilitas, Flow, Marshall Quotient, Void In Mix, Void in Mineral Aggregate, dan Void 

Filled Asphalt. Pengujian yang dilakukan mengikuti prosedur dan sesuai standar spesifikasi 

umum Bina Marga 2018. Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan suatu pengujian 

marshall dengan penggantian filler kapur dengan arang cangkang kelapa sawit sebagai 

bahan pengisi dengan variasi kadar arang cangkang kelapa sawit  3,5%, 3,75%, 4%, 4,25% 

dan 4,5 %. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil perbandingan benda uji normal 

menggunakan filler batu kapur dengan benda uji menggunakan filler limbah arang 

cangkang kelapa sawit yang meliputi nilai stabilitas benda uji dengan filler arang cangkang 

kelapa sawit memiliki nilai sabilitas cenderung lebih tinggi disetiap penambahan kadar 

aspal dan pengantian kadar filler. Nilai flow Benda uji dengan filler arang cangkang kelapa 

sawit memiliki nilai flow cenderung lebih tinggi disetiap penambahan kadar aspal dan 

pengantian kadar filler. Nilai VIM benda uji dengan filler arang cangkang kelapa sawit 

memiliki nilai VIM cenderung lebih rendah disetiap penambahan kadar aspal dan 

pengantian kadar filler. Nilai VMA benda uji dengan filler arang cangkang kelapa sawit 

memiliki nilai VMA cenderung lebih rendah disetiap penambahan kadar aspal dan 

pengantian kadar filler. Nilai VFA benda uji dengan filler arang cangkang kelapa sawit 

memiliki nilai VFA cenderung lebih tinggi disetiap penambahan kadar aspal dan 

pengantian kadar filler. Nilai MQ benda uji dengan filler arang cangkang kelapa sawit 

memiliki nilai MQ cenderung lebih tinggi disetiap penambahan kadar aspal dan pengantian 

kadar filler. 
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ABSTRACT 

The filler has a big role in the component of the mixture because it is able to fill the air 

cavity in the road pavement mixture. One of the problems with filler as a filler for aggregate 

mixture is the limitation of rock ash filler material and the resulting production is not 

necessarily able to meet the total need for combined aggregate grading for asphalt mixture. 

In addition, in some places crushers that produce rock ash do not produce good rock ash 

because it is mixed with soil and sand which can affect the characteristic values of marshal. 

This study aims to find new breakthroughs to obtain alternative fillers that can reduce or 

replace the use of rock ash and limestone filler. In this research, the filler used is waste of 

oil palm shell charcoal taken from a furnace which is applied to a mixture of Stone Matrix 

Asphalt (SMA) 0/8 to the characteristics of Marshall. The use of oil palm shell charcoal 

waste as an alternative use to help maximize processing of palm oil waste in Indonesia is 

expected to be a reference for overcoming the problem of limited filler material and can be 

applied in the field. The method used in this test is the Marshall Test method. This method 

is used to obtain Marshall characteristics, namely Stability, Flow, Marshall Quotient, Void 

In Mix, Void in Mineral Aggregate, and Void Filled Asphalt. The tests were carried out 

following the procedures and according to the general specifications of Bina Marga 2018. 

This research was conducted by conducting a Marshall test by replacing the lime filler with 

oil palm shell charcoal as a filler with variations in the levels of palm oil shell charcoal 

3.5%, 3.75%. , 4%, 4.25% and 4.5%. 

From the results of the research conducted, the results of the comparison of normal test 

objects using limestone fillers with test objects using oil palm shell charcoal waste fillers 

which include the stability value of the test object with oil palm shell charcoal filler having 

a higher stability value with each addition of asphalt content and replacement. filler content. 

Flow value Test specimens with oil palm shell charcoal filler tended to be higher with each 

addition of asphalt content and replacement of filler content. The VIM value of the test 

object with oil palm shell charcoal filler has a lower VIM value with each addition of 

asphalt content and replacement of filler content. The VMA value of the test object with 

oil palm shell charcoal filler has a lower VMA value with each addition of asphalt content 

and replacement of filler content. The VFA value of the test object with oil palm shell 

charcoal filler has a higher VFA value with each addition of asphalt content and 

replacement of filler content. The MQ value of the test object with oil palm shell charcoal 

filler has a higher MQ value with each addition of asphalt content and replacement of filler 

content. 
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